BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penciptaan karya seni patung ini merupakan upaya untuk merekonsiliasi
trauma masa kecil melalui pendekatan personal dan reflektif dalam praktik seni.
Melalui tujuh karya seni patung yang diwujudkan, saya menggunakan
pengalaman pribadi sebagai sumber ide penciptaan, khususnya trauma yang
berkaitan dengan hubungan dengan ibu. Proses ini menjadi bentuk penyembuhan
dan pemaknaan ulang terhadap luka masa lalu.

Seni patung terbukti mampu menjadi medium ekspresi non-verbal yang
efektif dalam mengomunikasikan emosi dan pengalaman traumatis yang sulit
diungkapkan melalui kata-kata. Pemilihan material seperti gypsum, besi, kaca,
dan simbol-simbol personal seperti kaki, cermin, dan biola digunakan untuk
menggambarkan ketegangan, luka, serta harapan akan rekonsiliasi dan
kebebasan batin.

Penciptaan ini tidak hanya berdampak pada perubahan internal saya, tetapi
juga mempengaruhi hubungan eksternal khususnya dengan ibu, di mana terjadi
proses saling memahami dan pengakuan terhadap masa lalu. Seni patung, dalam
konteks ini, menjadi ruang dialog dan pemulihan emosional. Dengan demikian,
karya ini menunjukkan bahwa seni tidak hanya berfungsi sebagai media estetis,
tetapi juga memiliki kekuatan transformatif yang mampu menjembatani konflik

batin dan membuka jalan bagi penyembuhan.
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan di atas, saya menyadari
bahwa proses penciptaan seni patung sebagai bentuk rekonsiliasi terhadap
trauma masa kecil tidak hanya memberikan dampak personal, tetapi juga
memiliki relevansi yang luas baik dalam konteks akademik maupun sosial. Oleh
karena itu, saya mengajukan beberapa saran yang bersifat konstruktif, dengan
harapan dapat menjadi pertimbangan dan inspirasi bagi berbagai pihak yang
tertarik pada praktik seni sebagai sarana penyembuhan, pemaknaan diri, serta

pembentukan hubungan yang lebih harmonis di tengah masyarakat.

1.  Untuk Akademisi

Proses seni sebagai jalan rekonsiliasi menunjukkan ' bahwa
penciptaan karya tidak semata-mata menghasilkan objek visual, tetapi
juga sebagai proses pengolahan batin. Oleh karena itu, penting bagi
akademisi untuk lebih membuka ruang dalam melihat seni sebagai
metode penelitian dan penyembuhan, yang mampu menggali potensi
pribadi dan sosial secara lebih dalam. Seni memiliki kemungkinan yang
tak terbatas untuk mengeksplorasi pengalaman manusia yang paling

rumit dan sulit diungkapkan.

2. Untuk Masyarakat
Trauma masa kecil sering kali menjadi luka tersembunyi yang
mempengaruhi cara individu menjalani hidup. Namun, melalui
pendekatan seni, luka tersebut bisa diolah dan dipahami dengan cara

yang lebih manusiawi. Masyarakat diharapkan dapat lebih terbuka
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terhadap pentingnya ruang penyembuhan, dan menghargai proses artistik
sebagai bagian dari perjalanan individu menuju pemulihan dan
rekonsiliasi. Dengan begitu, seni dapat menjadi jembatan untuk
membangun empati, pemahaman, dan hubungan yang lebih sehat di

tengah kehidupan sosial yang terus bergerak.

3. Untuk Orang Tua dan Calon Orang Tua

Pengalaman masa kecil. sangat ~menentukan pembentukan
kepribadian dan kesehatan emosional seseorang di masa dewasa. Oleh
karena itu, penting bagi orang tua dan calon orang tua untuk menyadari
betapa besar pengaruh pola asuh, terutama dalam hal komunikasi, kasih
sayang, dan penerimaan terhadap anak. Sikap penolakan dan kekerasan
sekecil apa pun, dapat meninggalkan luka psikologis.

Saya mendorong agar orang tua lebih terbuka dalam memahami
kebutuhan emosional anak serta memberi ruang aman bagi mereka
untuk mengekspresikan diri. Pendekatan empatik dan reflektif dapat
mencegah lahirnya trauma antar generasi dan menciptakan hubungan
yang lebih sehat dalam keluarga. Seni, dalam hal ini juga dapat dijadikan
sarana untuk membangun koneksi emosional dan komunikasi yang lebih

hangat antara orang tua dan anak.
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